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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas XI IPA semester genap SMA PGRI Lawang Malang antara siswa yang diajar dengan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee dengan yang diajar dengan metode ceramah pada materi pokok bahasan larutan penyangga tahun 2007/2008, (2) apakah ada perbedaan nilai praktikum di laboratorium siswa kelas XI IPA semester genap SMA PGRI Lawang Malang antara siswa yang diajar dengan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee dengan yang diajar dengan metode ceramah pada materi pokok bahasan larutan penyangga tahun 2007/2008, (3) persepsi siswa terhadap penerapan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee dalam pembelajaran larutan penyangga. 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimental semu (quasi eksperimental). Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA1 dan siswa kelas XI IPA2 SMA PGRI Lawang Malang yang terbagi atas kelompok kontrol dan eksperimen. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga yang menggunakan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee lebih baik jika dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode ceramah yaitu rata-rata nilai untuk kelompok eksperimen adalah 74,43, sedang rata-rata nilai untuk kelompok kontrol adalah 65,04, (2) Siswa yang menggunakan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee memiliki rata-rata nilai yang lebih baik saat praktikum di laboratorium dibandingkan rata-rata nilai siswa saat praktikum di laboratorium tanpa strategi Peta Konsep dan Diagram Vee, (3) Siswa memberikan persepsi sangat positif sebesar 47,5% dan positif sebesar 52,5% (sangat bermanfaat) terhadap penggunaan strategi Peta Konsep dan Diagram Vee dalam kegiatan praktikum di laboratorium.

Kata kunci: peta konsep, diagram Vee, hasil belajar, authentic assessment
Keefektifan Model Learning Cycle Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Makale dari Tingkatan Motivasi Belajar yang Berbeda (Studi Kasus pada Kelas XI Siswa SMAN 1 Makale Tahun Pelajaran 2007/2008)

Rubianus

Abstrak

Keberhasilan dalam pendidikan adalah terletak pada kemampuan dan kualitas proses pendidikan. Proses pembelajaran yang baik cenderung menghasilkan produk pendidikan yang baik pula. Pendekatan pembelajaran konstruktivisme menuntut pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) yang diharapkan dapat memberikan pemahaman dan prestasi belajar yang baik kepada siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah oleh guru. Salah satu model pembelajaran konstruktivis adalah learning cycle. Prinsip dasar dalam model pembelajaran learning cycle adalah memberi kesempatan pada pebelajar untuk menemukan sendiri, menerapkan, dan menggunakan cara-cara belajar yang sesuai. Pebelajar harus membangun pengetahuannya secara individual di dalam pikirannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model learning cycle enam fase dan model ceramah; (2) perbedaan hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi, sedang, dan rendah; (3) perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model learning cycle enam fase dan model ceramah yang memiliki tingkatan motivasi yang berbeda; (4) persepsi siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle enam fase.

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMAN I Makale. Sampel penelitian terpilih secara acak sederhana yang terdiri dari kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol yakni yang diajar dengan menggunakan model ceramah dan kelas XI IPA 5 sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan model learning cycle enam fase. Data penelitian diambil dengan menggunakan: (1) instrumen tes prestasi belajar berbentuk objektif tes dengan jumlah 25 item; (2) instrumen motivasi belajar dengan jumlah 30 item; dan (3) instrumen persepsi dengan jumlah 30 item. Uji persyaratan instrumen tes meliputi 3 hal yaitu: (1) validitas instrumen tes, (2) validitasi butir soal hasil belajar, dan (3) reliabilitas instrumen tes hasil belajar. Dari hasil validasi diperoleh bahwa instrumen tes prestasi belajar memiliki validitas isi 96% dan koefisien reliabilitas diukur dengan metode Internal Consistency sebesar 0,89. Instrumen motivasi belajar memiliki validitas isi 97,2%, sedangakan instrumen persepsi memiliki validitas isi 97,5%. Data prestasi belajar siswa dianalisis dengan menggunakan teknik statistik ANOVA dua jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran mempengaruhi postest siswa. Rata-rata postes siswa dengan model pembelajaran learning cycle enam fase adalah 14,1 lebih tinggi daripada rata-rata postes siswa dengan model pembelajaran ceramah yaitu 12,4; (2) motivasi mempengaruhi postest siswa. Rata-rata postes siswa dengan motivasi tinggi adalah 15,9 lebih tinggi dari rata-rata postes siswa dengan motivasi sedang yakni 12,3. Rata-rata postes siswa dengan motivasi rendah adalah 8,7; (3) Motivasi dan Model Pembelajaran mempengaruhi hasil belajar siswa. Makin tinggi motivasi belajar siswa prestasi belajarnya juga semakin tinggi. Prestasi belajar siswa yang diajar dengan penerapan model pembelajaran learning cycle enam fase lebih tinggi dari model pembelajaran ceramah; (4) persepsi siswa terhadap penerapan model pembelajaran learning cycle enam fase siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri I Makale Kabupaten Tana Toraja pada materi pokok hidrolisis garam adalah positif (80,5%). Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan: (1) kepada guru kimia untuk dapat berupaya memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran kepada siswa yang didasarkan pada pembelajaran konstruktivistik, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan sendiri konsep materi pelajaran dengan bimbingan guru; (2) model pembelajaran learning cycle enam fase perlu diterapkan pada topik-topik lain yang sesuai, karena model pembelajaran ini mampu meningkatkan prestasi belajar siswa; (3) kepada peneliti lain yang relevan agar mempertimbangkan penilain pada ranah afektif dan psikomotor.

Kata kunci: learning cycle, prestasi belajar, motivasi belajar, persepsi, hidrolisis garam
Pengaruh Pengaitan Nilai Keimanan dan Ketaqwaan dalam Pembelajaran Kimia Terhadap Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, dan Persepsi Siswa
Wiwin Puspita Hadi
Abstrak

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai dengan tujuan yang sudah ada seharusnya sistem pembelajaran di Indonesia mampu menciptakan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa serta berilmu pengetahuan yang tinggi. Kondisi-kondisi tersebut akan tercapai apabila semua proses pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran kimia, dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan, keimanan dan ketaqwaan siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengaitan nilai keimanan dan ketaqwaan pada pembelajaran kimia terhadap motivasi belajar, prestasi belajar dan persepsi siswa terhadap pembelajaran tersebut.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan eksperimental semu. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA PGRI Lawang Malang, dengan sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang masing-masing terdiri dari 40 siswa. Kelas ekperimen menerima pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan, sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran kima tanpa dikaitkan dengan nilai-nilai tersebut pada pokok bahasan Hidrokarbon dan Minyak Bumi. Prestasi belajar siswa diukur dengan tes objektif yang terdiri dari 25 item. Dari uji coba instrumen tes diketahui reliabilitas tes, dihitung dengan rumus KR 20 adalah 0,80, dan validitas isi adalah 78,6%. Motivasi belajar siswa diukur dengan menggunakan angket, sedangkan persepsi siswa terhadap pembelajaran diidentifikasi menggunakan lembar observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Siswa yang mendapat pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan mempunyai motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengalami pembelajaran kimia tanpa dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan; (2) Siswa yang mendapat pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan mempunyai prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengalami pembelajaran kimia tanpa dikaitkan dengan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan; (3) Persepsi siswa terhadap pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan adalah lebih positif dibandingkan dengan siswa yang mengalami pembelajaran kimia tanpa dikaitkan dengan nilai keimanan dan ketaqwaan. Berdasarkan pada hasil-hasil penelitian tersebut, maka disarankan untuk mengaitkan pokok-pokok bahasan yang lain pada pembelajaran kimia dengan nilai keimanan dan ketaqwaan. 
Kata kunci: keimanan, ketaqwaan, prestasi belajar, motivasi, persepsi
Keefektifan Penerapan Paduan Model Pembelajaran Problem Solving dan Kooperatif tipe STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI IPA
Devita Sulistiana

Abstrak

Pembaharuan paradigma pendidikan dari behaviorisme yang mengacu pada teacher centered teaching bergeser menuju ke konstruktivisme yang mengacu student centered teaching mendorong pembaharuan pembelajaran kimia dimulai dari bagaimana cara siswa belajar dan bagaimana cara guru mengajar, yang pada akhirnya adalah bagaimana cara siswa mengkontruksi pengetahuan. Berdasarkan pandangan tersebut, maka semua perubahan itu dapat dilakukan dengan menggunakan suatu model pembelajaran yang bersifat konstruktivistik. Model pembelajaran problem solving (PS) dan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran konstruktivistik. Kedua model pembelajaran tersebut mempunyai keunggulan. Telah banyak penelitian yang membuktikan keefektifan model pembelajaran problem solving (PS) maupun pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun permasalahannya bagaimana jika kedua model pembelajaran ini dipadukan. Penelitian ini akan mengkaji keefektifan model pembelajaran paduan problem solving (PS) dan kooperatif tipe STAD jika dibandingkan dengan model pembelajaran problem solving (PS) atau kooperatif tipe STAD secara terpisah untuk meningkatkan hasil belajar dan berpikir kritis siswa kelas XI IPA pada pokok materi hidrolisis garam. Diharapkan dampak dari interaksi sifat-sifat positif kedua model pembelajaran (PS dan Kooperatif tipe STAD) tersebut dapat meningkatkan keefektifan belajar.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasy experimen) posttes only. Subyek penelitian adalah tiga kelompok siswa kelas XI SMAN 4 Malang, dimana pembagian ketiga kelompok kelas dilakukan secara acak. Kelas pertama (42 siswa) diajar dengan menggunakan metode problem solving ,kelas kedua (42 siswa) diajar dengan menggunakan metode kooperatif tipe STAD, dan kelas ketiga (39 siswa) diajar dengan menggunakan metode pembelajaran paduan problem solving-kooperatif tipe STAD. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran, tes bentuk esai untuk mengukur tingkat pemahaman (hasil belajar) dan kemampuan berpikir kritis, dan angket persepsi. Dari hasil uji coba instrumen tes hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,73 dan validitas tes memperlihatkan bahwa semua item adalah valid, sementara teknik analisis data yang digunakan adalah statistik Anava. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem solving yang diseting secara kooperatif tipe STAD memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem solving yang diseting secara individu. (2) Berpikir kritis siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem solving cenderung memiliki persentase rata-rata lebih rendah daripada siswa yang difasilitasi dengan model pembelajaran PS-Kooperatif STAD. (3) Penerapan model pembelajaran model problem solving yang diseting secara kooperatif tipe STAD dapat lebih meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif STAD. Persentase rata-rata tingkat pamahaman (C2) dan penerapan (C3) siswa yang diajar dengan model pembelajaran problem solving dengan seting kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan mengguanakn model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (4) Model pembelajaran paduan problem solving dan kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa memberikan hasil yang lebih baik daripada model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (5) Persepsi siswa terhadap penerapan pembelajaran PS-STAD secara umum adalah positif, dengan perincian 34 siswa memberikan persepsi yang positif (87,18%), sedangkan 5 siswa memberikan persepsi yang negatif (12,82%). Model pembelajaran problem solving yang diseting secara kooperatif dapat memberikan kekuatan yang mampu mendukung pada peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis dan membangun peran aktif belajar siswa. Dalam pembelajaran problem solving, siswa mampu memahami masalah, mengidentifikasi jalan/cara mengerjakan masalah, merencanakan bagaimana caranya terbaik mengerjakan masalah, menggunakan rencana itu untuk mencoba memecahkan masalah, dan memeriksa jika masalah sudah dipecahkan. Seting kooperatif yang dilakukan dalam proses pemecahan masalah agar siswa dapat saling membantu sesama anggota kelompoknya apabila mengalami kesulitan, sehingga pemecahan masalah lebih mudah diselesaikan. Disisi lain interaksi kooperatif memungkinkan siswa menjadi sumber belajar bagi sesamanya sehingga siswa lebih mudah belajar dan dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan belajar.

Kata kunci: problem solving, model belajar kooperatif, hasil belajar, berpikir kritis.
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